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ABSTRAK

BIGMEN PANGESTU. Motivas Berprestasi Siswa Broken Home (Studi
Kasus Siswa SMA N 2 Banguntapan). Skripsi. Progam Studi Bimbingan dan
Konseling Islam. Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2017.

Latar belakang penelitian ini bermula dari keberhasilan guru bimbingan
konseling dalam upayanya meningkatkan motivasi berprestasi siswa broken home
d SMA N 2 Banguntapan. Dan siswa broken home yang memiliki masalah
kompleks di dalam keluarganya namun mampu menjadi contoh yang baik bagi
siswalain karena prestasi yang diraih selamaini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya guru bimbingan konseling
untuk meningkatkan motivas berprestas pada siswa broken home adalah dengan
reward dan punishment. Reward meliputi memberi pujian, memberi hadiah.
Punishment meliputi memberi hukuman. Sedangkan faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi berprestas siswa broken home antara lain; faktor
intrinslk meliputi keinginan mendapat simpati, cita-cita, minat, konsep diri,
keinginan berguna bagi orang lain. Dan faktor ekstrinsik meliputi keluarga, hadiah
atau penghargaan dalam prestasi, lingkungan sekolah.

Kata kunci: Motivasi Berprestasi, Siswa Broken home
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Agar tidak terjadi kesalahpahaman pembaca, maka penulis akan
menegaskan maksud dari skripsi yang berjudul Motivas Berprestasi Siswa
Broken Home di SMA N 2 Banguntapan yaitu sebagai berikut :
1. Motivas Berprestasi

Menurut Mc. Donald dalam Purwanto, motivasi adalah perubahan
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya ‘feelling’
dan didahului dengan tanggapannya adanya tujuan.*

Motivasi berprestasi merupakan motivasi yang membuat individu
berusaha mencapai prestasi dari kegiatan yang dilakukannya dan
berusaha mengatasi segala hambatan yang menghalangi usahanya untuk
mencapal prestas tersebut. Individu yang memiliki motivasi berprestasi
berusaha mengetahui feed back dari pekerjaan yang dilakukannya yang
dijadikan masukan dalam usahanya mencapa prestasi sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkannya. Individu yang memiliki motivasi
berprestasi yang tinggi berusaha untuk menjadi Iebih baik atau Iebih
berprestasi.?

Motivas berprestasi dalam penelitian ini adalah menggali tentang

faktor-faktor motivasi berprestasi yang dimiliki siswa broken home dan

! purwanto N, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), him. 102.
2 Martini Jamaris, Orientasi baru dalam Psikologi Pendidikan, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2013), him.175.



bagaimana upaya guru bimbingan konseling meningkatkan motivas
berprestasi siswa broken home.
. Siswa Broken Home di SMA N 2 Banguntapan

Siswa adalah murid.® Dalam penelitian ini siswa yang dimaksud
adalah murid yang belgjar di SMA N 2 Banguntapan.

Broken Home yaitu sebuah keluarga yang sudah tidak memiliki
keharmonisan dalam rumah tangga yang pada akhirnya berdampak pada
anak - anaknya.*

Siswa Broken home dalam penelitian ini adalah seorang siswa yang
mengalami  kondisi keluarga tidak harmonis disebabkan oleh faktor
tertentu, dalam penelitian ini memfokuskan pada faktor-faktor motivasi
berprestasi siswa Broken Home di SMA N 2 Banguntapan.

Jadi yang dimaksud dengan motivasi berprestasi anak broken home
adalah suatu penelitian mendalam yang dilakukan pada siswa broken
home di SMA N 2 Banguntapan tentang faktor-faktor motivas
berprestasinya dan bagaiman upaya guru bimbingan konseling

meningkatkan motivasi berprestasi siswa broken home.

® Departement Pendidikan dan K ebudyaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta:
Balai Pustaka, 1998), him 198.
* Ali Akbar, Merawat Cinta Kasih, (Jakarta: Pustaka Agama, 1997), him. 10.



B. Latar Belakang

Permasalahan yang dialami siswa di sekolah sering kali tidak dapat
dihindari, meski dengan pengajaran yang baik sekalipun. Hal ini terlebih lagi
disebabkan karena sumber-sumber permasalahan siswa yang banyak terletak
di luar sekolah. Dalam kaitan ini, permasalahan siswa tidak boleh dibiarkan
begitu sgja. Apabila misi sekolah adalah menyediakan pelayanan yang luas
untuk secara efektif membantu siswa mencapai  tujuan-tujuan
perkembangannya dan mengatasi permasalahannya, maka segenap kegiatan
dan kemudahan yang diselenggarakan sekolah perlu diarahkan ke sana. Di
sinilah dirasakan perlu pelayanan bimbingan dan konseling di samping
kegiatan pengagaran. Dalam tugas pelayanan yang luas bimbingan dan
konseling di sekolah adalah pelayanan untuk semua siswa yang mengacu
pada keseluruhan perkembangan mereka, yang meliputi keempat dimens
kemanusiaannya dalam rangka mewujudkan manusia seutuhnya.®

Siswa merupakan target yang rentan mendapat masalah karena
kondisinya yang masih sangat labil. Hal ini berarti dalam usia siswa terutama
siswa Sekolah Menengah Atas permasalahan semakin kompleks dan mereka
memerlukan bantuan untuk mengatass masalahnya tersebut. Ada
permasalahan yang muncul dikarenakan permasalahan  keluarga,
permasalahan sosial, pribadi, belgar, karier, maupun permasalahan
keagamaan. Keluarga dan sekolah mempunyai pengaruh yang penting untuk

membantu perkembangan siswa dan membantu siswa mengatasi masal ah-

> Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Klienng, (Jakarta: Rineka Cipta,
2009), him. 29.



masal ah yang dihadapi remaja yang semakin lama semakin kompleks.

Masa remga yaitu sekitar usia 13-17 tahun, dimana anak remaja
dalam masa ini ditandai dengan keadaan yang tidak stabil.® Emosi yang
berubah-ubah sulit diprediksi. Masa remaja merupakan masa dimana seorang
individu mengalami perubahan dari segi emos dan fisik. Remaa yang baik
adalah remgja yang dipenuhi rasa percaya diri, bersikap optimis sehingga
memandang segal a sesuatu dari sisi positif.

Keluarga adalah tempat pertama dan utama bagi tumbuh
berkembangnya anak sgiak lahir sampai dewasa, oleh karena itu fungs
keluarga menjadi sangat penting untuk diketahui setiap orang tua. Keluarga
mempunyai peran dalam membina motivasi terhadap anak, salah satunya
memotivasi anak untuk berprestasi. Agar anak dapat meraih prestasi yang
diinginkan, maka peran motivasi orang tua sebagai faktor sosial diperlukan
oleh anak dalam berbagai aspek perkembangan.

Di sekolah siswa dijgali dengan tugas-tugas akademiknya. Siswa
dipaksa untuk menyelesaikan semua tugas-tugas akademiknya dengan
dibatas waktu yang ditentukan oleh guru. Hal ini dapat membuat siswa
tertekan dan dapat melampiaskan emosinya pada hal-hal yang negatif. Di sini
peran keluarga sebagai tempat mengadu dan mencurahkan emos sangat
penting.

Seorang individu yang segjak kecil berada dalam lingkungan broken

home sering mendapat masalah daam ha penyesuaian diri dengan

® Soesilowindradini, Psikologi Perkembangan Masa Remaja, (Surabaya: Usaha Nasional,
1994), him. 147.



lingkungan. Permasalahan di dalam rumah seorang yang broken home
cenderung membuatnya malas belgar. Bisa jadi karena suasana rumah yang
tidak lagi kondusif untuk belgjar akibat sering adanya pertengkaran, atau
karena tidak adanya support orang sekitar yang membuatnya merasa tidak
ada yang harus dibanggakan sehingga tidak perlu susah payah untuk
mengukir prestasi. Hal ini tentu sgja berbeda dengan anak-anak yang berasal
dari keluarga utuh yang cenderung memiliki motivasi lebih tinggi dari
mereka.”

Namun tidak semua siswa broken home memunculkan perilaku yang
negatif. Ada juga siswa broken home yang mampu mengontrol diri sehingga
dapat meraih prestasi akademik. Seperti subyek yang diangkat oleh penulis
yaitu siswa broken home dan guru bimbingan konseling di SMA N 2
Banguntapan. Bagi penulis hal ini merupakan tema yang cocok diangkat di
masa sekarang sebagal bahan pembelgjaran siapapun. Terlebih siswa yang
akan diteliti mengalami broken home sgjak usiarelatif muda, usianya saat itu
bukanlah usia yang tepat untuk menghadapi masalah seperti broken home.
Maka dari itu penulis tertarik untuk melihat lebih mendalam tentang

“Motivasi Berprestasi Siswa Broken Home di SMA N 2 Banguntapan™

" Maya Tita Sari, 9 Dampak Broken home pada anak, Serba serbi cinta kehidupan
http:/cintalia.com/kehidupan/anak-anak/dampak-broken-home-terhadap-anak , diakses
pada tanggal 19 Apiril 2017 pukul 11.25 WIB (Catatan : alamat url ini harus lengkap
dan sama dengan yang tertulis di addres bar browser saat dokumen yang dirujuk
dibuka.).




C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah ;
1. Bagaimana upaya guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan
motivasi berprestasi siswa broken home di SMA 2 Bangutapan ?
2. Apa sgja faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi siswa
Broken Home di SMA N 2 Banguntapan ?
D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan;
1. Mengetahui apa sgja faktor-faktor motivasi berprestasi siswa Broken
Home di SMA N 2 Banguntapan.
2. Mengetahui upaya guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan
motivasi berprestasi siswa broken home di SMA N 2 Banguntapan.
E. Manfaat Penelitian
a. Secarateoritis
Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang
Bimbingan dan Konseling Isam mengenal Motivas Berprestasi Siswa
Broken Home.
b. Secara praktis
Memberikan informasi, referensi serta acuan bagi guru BK dan pihak
SMA agar lebih memahami tentang Motivasi Berprestai Siswa Broken

Home.



F. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan telaah pustaka terhadap beberapa penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, penulis belum pernah menemukan penelitian tentang
Motivas Berprestasi Siswa Broken Home di SMA N 2 Banguntapan. Namun
ada beberapa penelitian yang terkait dengan motivas berprestasi dan siswa
broken home. Beberapa penelitian tersebut, antara lain:

Skripsi karya Dian Karlita dengan judul Bimbingan Konseling untuk
Meningkatkan Motivas Belgar Korban Perceraian di MTs LAB UIN
Yogyakarta.8Dalam skripsi ini mendeskripsikan mengena langkah-langkah
pelaksanaan bimbingan konseling untuk membantu meningkatkan motivas
belajar pada siswa korban perceraian.

Skripsi karya Cecep Abdullah dengan judul Motivas dan Prestasi
Belgar Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (Studi Korelas dan Komparasi).9 Dalam skrips ini
mendeskripsikan mengenai ; motivasi mahasiswa dalam memilih jurusan
Pendidikan Bahasa Arab, Hubungan motivas dengan prestasi belgjar
mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Arab, ada atau tidaknya perbedaan
tingkat motivasi dan prestasi belgar mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa
Arab berdasarkan jenis kelamin, latar belakang sekolah dan alternatif memilih

jurusan Pendidikan BahasaArab.

8 Dian Karlita, Bimbingan Konseling Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Siswa

Korban Perceraian di MTs LAB UIN Yogyakarta, Skripsi (tidak diterbitkan), (Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016).

® Cecep Abdullah, Motivasi dan Prestasi Belgjar Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Studi Korelasi dan Komparasi), skripsi (tidak
diterbitkan), Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010).



Skripsi karya Samsul Arifin dengan judul Peran Bimbingan dan
Konseling dalam Meningkatkan Motivass Belgar di SMK PIRI 1
Yogyakarta.10 Dalam skripsi ini mendeskripsikan mengenai bagaimana
pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMK Piri 1 Yogyakarta dan
bagaimana peran bimbingan konseling dalam meningkatkan motivasi belgjar
siswadi SMK PIRI 1 Yogyakarta.

Perbedaan dari uraian skripsi di atas dengan penelitian yang akan
diteliti oleh penulis ialah mengenai siswa yang akan diteliti, dalam hal ini
penulis melakukan penelitian mengenai bentuk motivasi berprestasi yang
dimiliki olen siswa broken home. Jadi hanya siswa broken home yang
memiliki prestasi sgjayang diteliti oleh peneliti di SMA N 2 Banguntapan.

G. Kerangka Teori
1. Motivas Berprestas
1) Pengertian Motivas Berprestas

Motivas Berprestas berasal dari duaistilah yaitu motivas dan
berprestasi. Pertama yaitu istilah motivas yang berasal dari kata motif
yang berarti kekuatan pada diri individu, yang menyebabkan individu
tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara
langsung, tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya berupa
rangsangan, dorongan,atau pembangkit tenaga munculnya suatu

tingkah tertentu.** Dalam bahasa latin motivasi adalah “movere”, yang

19 samsul Arifin, Peran Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Sswa di SMK PIRI 1 Yogyakarta, skripsi (tidak diterbitkan), (Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2009).

1 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: CV.Pustaka Setia, 2009), him.266-267.



berarti menggerakan. Sedangkan dalam bahasa Inggris “motivation”,
yang berarti dorongan pengalaman dan motivasi.*?

Motivas dibagi menjadi dua yaitu motivas intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Motivas intrinsik adalah motivasi yang berasal
dari dalam diri seseorang, bersifat batin seperti kepuasan, kenikmatan,
penghargaan. Motivasi intrinssk muncul akibat adanya kebutuhan,
pengetahuan dan aspirasi cita-cita. Sedangkan motivas ekstrinsik
adalah motivasi yang berasal dari luar seseorang, bersifat fisik seperti
melihat keberhasilan teman, dan lain-lain. Sehingga akan
memunculkan akibat adanya ganjaran, hukuman, persaingan.13

Selanjutnyaistilah yang kedua yaitu berprestasi. Dalam Kamus
Umum Baku Bahasa Indonesia prestasi adalah berarti hasil yang telah
dicapai.14 Menurut Zainal Arifin prestasi berarti hasil yang diperoleh
seseorang sedangkan menurut istilah prestasi adalah hasil dari suatu
kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individu
maupun kelompok prestasi tersebut.15 Prestasi adalah hasil interaksi
antara beberapa faktor yang mempengaruhi baik dari dalam maupun
dari luar individu yang bersangkutan.16

Berdasarkan penjelasan di atas prestas adalah hasil usaha yang

hal.291.

12 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan pembelajaran, (Bogor: Ghalia
Indonesia. 2011), him. 49.

13 Baharudin, Paradigma Psikologi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Belgjar, 2004), him.239.
¥ 1drus H.A., Kamus Baku Bahasa Indonesia, (Surabaya : Bintang Usaha Jaya, 1996),

1> syaeful Bahri Djamrah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha

Nasional, 1994), him. 19.

16 Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar, (Bandung : Sinar

Baru, 2002), him.142.
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diperoleh dari seseorang melalui usaha yang dilakukannya dengan
kelompok atau individu, adanya prestass membuat seseorang menjadi
lebih puas dalam mengerjakan pekerjaan.

Selanjutnya, motivasi berprestas adalah daya penggerak
dalam diri Remgja untuk mencapai taraf prestasi setinggi mungkin,
sesuai dengan yang ditetapkan oleh siswa itu sendiri untuk itu maka
Remagja dituntut untuk bertanggung jawab mengenai taraf
keberhasilan yang diperoleh.17

McClelland mengatakan bahwa manusia pada hakikatnya
mempunyai kemampuan untuk berprestasi. Motivas merupakan
bagian yang sangat penting dalam suatu pribadi orang, Motivas
adalah daya penggerak aktif yang terjadi pada saat tertentu, terutama
jika kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan atau
mendesak. Kemudian McClelland mengatakan bahwa setiap orang
mempunyai keinginan untuk melakukan karya yang berprestasi atau
yang labih baik dari pada karyaorang lain.18

Dikemukakan oleh McClelland seorang ahli psikologi sosia
beserta rekan-rekannya. Menurut motivasi berprestasi (need for
achievement) adalah dorongan yang berkaitan dengan perbedaan
keberhasilan atau semangat seseorang dalam mencapal  sebuah
kesuksesan, kebutuhan akan prestasinya adalah daya dalam mental

manusia berupa dorongan untuk melakukan kegiatan yang lebih cepat,

Y Makum Khairani, Psikologi Belajar, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), him. 179.
¥ Ibid., him 181



11

lebih baik, lebih efektif dan lebih efisen dari pada kegiatan
sebelumnya serta dorongan untuk mengungguli.19

Berdasarkan penjelasan di atas motivasi berprestasi adalah
daya penggerak yang penting dalam diri seseorang untuk mencapai
keberhasilan dengan segala kemampuan, kreatifitas dan usaha yang
maksimal agar tercapainya hasil yang lebih baik, lebih efektif, dan
lebih efisien dari pada kegiatan sebelumnya.

2) Faktor-Faktor Motivas Berprestas

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivas Berprestas
seseorang, yaitu :
1. Keluargadan Kebudayaan (family and cultural)

Motivasi berprestasi seseorang dapat dipengaruhi oleh
lingkungan sosial seperti orang tua dan teman. bagaimana cara
orang tua mengasuh anak mempunyai pengaruh terhadap motivasi
berprestas anak. Kebudayaan dapat mempengaruhi kekuatan

motivasi berprestasi individu.

9 Alex Sobur, Psikologi umum, him.284
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2. Konsep Diri (self concept)

Konsep diri merupakan cara seseorang berfikir mengenai
dirinya sendiri. Apabila individu percaya bahwa dirinya mampu
untuk melakukan sesuatu, maka individu akan termotivasi untuk
melakukan hal tersebut sehingga berpengaruh dalam tingkah laku.

3. JenisKelamin (sex roles)

Prestass  yang tinggi biasanya  diidentifikasikan
maskulinitas, sehingga banyak wanita belgar tidak maksimal
khususnya jika wanita tersebut berada di antara pria yang sering
disebut sebagai motivasi menghindari kesuksesan. Pada wanita
terdapat kekhawatiran bahwa dirinya akan ditolak oleh
masyarakat apabila dirinya memperoleh kesuksesan.

4. Pengakuan dan prestasi (recognition and achievement)

Individu akan lebih termotivas untuk bekerja lebih keras
apabila dirinya merasa dipedulikan atau diperhatikan oleh orang
lain.?

Faktor-fakor yang dapat mempengaruhi motivasi berprestasi
menurut Darsono dalam Djamarah adalah sebagai berikut :
1. Citacitadan aspiras
Cita-cita atau disebut aspirasi adalah suatu target yang ingin

dicapai. Target ini diartikan sebagal tujuan yang ditetapkan dalam

2 \Winkel, Psikologi Pendidikan Pengajaran, (Jakarta: Grasindo, 2002), him. 354.
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suatu kegiatan yang mengandung makna bagi seseorang. Aspirasi
ini dapat bersifat positif dan dapat pula bersifat negatif.
2.  Kemampuan belgjar
Kemampuan ini meliputi beberapa aspek psikis yang
terdapat dalam diri siswa, misalnya, pengamatan, perhatian,
ingatan, daya pikir, dan fantasi. Dalam kemampuan belgjar ini,
taraf perkembangan berpikir siswa menjadi ukuran. Jadi siswa
yang mempunya kemampuan belgjar tinggi, biasanya lebih
termotivasi dalam belgar
3. Kondis siswa
Kondis fisik dan psikologis siswa sangat mempengaruh
faktor motivasi. Sehingga guru harus lebih cermat melihat kondisi
fisk dan pskologis siswa, karena kondisi-kondis ini jika
mengalami gangguan dapat mengurangi atau bahkan kehilangan
motivas siswa.
4. Kondis lingkungan
Kondis lingkungan merupakan suatu unsur-unsur yang
datang dari luar diri siswa. Unsur-unsur di sini dapat berasal dari
lingkungan keluarga, sekolah maupun lingkungan masyarakat
baik yang menghambat atau yang mendorong.

5.  Unsur-unsur dinamis dalam belgjar
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Adaah unsur-unsur yang keberadaannya dalam proses
belgjar tidak stabil, kadang-kadang lemah bahkan hilang sama
sekali, khususnya kondisi-kondisi yang sifatnya kondisional.

6. Upayaguru membelgarkan siswa

Adalah bagaimana guru mempersigpkan diri dalam
membelgarkan siswa mulai dari penguasaan materi, cara
menyampaikanya, menarik perhatian siswa, dan mengevaluasi
hasil belgjar.*

Berdasarkan faktor-faktor di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
motivasi berprestasi bukan suatu kemampuan yang dianugerahkan
kepada seseorang sejak | ahir.

3) Ciri-ciri Orang Memiliki Motivas Berprestas

Motivasi berperan sebagal sasaran dan sekaligus alat untuk
prestass yang lebih tinggi. Seseorang yang meéliliki motivas
berprestasi tinggi akan menampilkan tingkah laku yang berbeda
dengan orang yang motivasi berprestasi rendah. Menurut McClelland
ada 4 (empat) ciri yang membedakan seseorang memliliki motivasi

berprestasi tinggi dengan yang rendah antara lain yaitu :%
1. Tanggung Jawab, individu yang memliliki motivasi tinggi akan
merasa dirinya bertanggung jawab atas tugas yang diberikan. Akan
menyelesaikan setiap tugas yang dikerjakannya dan tidak akan

meninggalkan tugas itu sebelum selesai.

2! Djamarah, S.B., Psikologi Belajar,(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 65.
% Reni Akbar, Hawadi, Psikologi Perkembangan Anak, (Jakarta : Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2001), him, 87-88.
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2. Mempertimbangkan resiko, individu dengan motivas berprestasi
tinggi akan memilih tugas dengan dergjat kesukaran yang sedang,
yang menentang kemampuannya namun masih memungkinkannya
untuk berhasil menyelesaikan dengan baik.

3. Memperhatikan umpan balik, individu dengan motivasi berprestas
tinggi menyukai pemberian umpan balik atau hasil kerjanya.

4. Kreatif-Inovatif, individu dengan motivas berprestasi tinggi
cenderung kreatif, dengan mencari cara baru untuk menyelesaikan
tugas seefektif mungkin.

Berdasarkan penjelasan di atas tentang ciri-ciri orang yang
memiliki motivasi berprestasi menurut McClelland ada empat yaitu
tanggung jawab, mempertimbangkan resiko, memperhatikan umpan
balik, kreatif-inovatif. Oleh karenaitu sebagai individu yang memiliki
keinginan untuk berprestasi harus memiliki empat ciri tersebut sebagai
pedoman diri.

4) Macam-macam motivasi berprestas
Motivasi berprestasi terbagi menjadi dua macam,yaitu
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik :*
1. Motivas Intrinsik
Motivas Instrinsik adalah hasrat untuk memulai tugas
yang berakar dari dalam diri individu.** Sedangkan motivas

instrinsik menurut Elliot dkk adalah suatu dorongan yang ada

% Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya ...him.8.
% Gavin Reid, Memotivasi Siswa di Kelas: Gagasan dan Strategi, terj. Hartati Widiastuti,
(Jakarta: Permata Puri Media, 2009), him. 22.
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di daam diri individu yang mana individu tersebut merasa
senang dan gembira setelah melakukan serangkaian tugas.”
Motivasi Instrinsik berisi tentang :?°
1) Penyesuaian tugas dan minat
2) Perencanaa yang penuh variasi
3) Umpan balik atas respons siswa
4) Kesempatan respons peserta didik yang aktif
5) Kesempatan peserta didik untuk menyelesaikan tugas
pekerjaannya
2. Motivas Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah keinginan untuk mencapai
sesuatu dengan tujuan untuk mendapatkan penghargaan
eksternal atau menghindari hukuman eksternal.>’ Menurut
Harter individu dikatakan termotivasi secara eksterna jika
individu tersebut memilih pekerjaan yang mudah, rutin,
sederhana dan dapat diramalkan, bekerja untuk mendapat
hadiah, bekerja tergantung bantuan orang lain, lebih percaya
kepada pernyataan orang lain dibandingkan pendapatnya
sendiri, dan menggunakan kriteria eksternal di dalam

menentukan kesuksesan dan kegagalan.®® Motivasi ekstrinsik

% Ghufron dan Rini Risnawati, Teori-teori Psikologi... him. 85.
% Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya... him. 8.
% santrock, Adolecence: Perkembangan Remaja... him. 476.

% Ghufron dan Rini Risnawati, Teori-teori psikologi... him. 84.
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berisi :
1) Penyesuaian terhadap tugas dengan minat.
2) Perencanaan yang penuh variasi.
3) Respons siswa.
4) Kesempatan peserta didik yang aktif.
5) Kesempatan peserta didik untuk menyelesaikan tugas
pekerjaannya.
6) Adanya kegiatan yang menarik dalam belgjar.
5) Macam-macam prestas
Ada beberapa prestasi yang dapat dicapai oleh setiap orang
di antaranya:
1. Prestasi belgjar
Hasil yang diperoleh atas usaha belgar. Misanya
prestasi siswadi sekolah, menjadi juara umum setiap tahunnya.
2. Prestas kerja
Merupakan hasil yang didapatkan dari usaha keras yang
telah dilakukan. Misalnya naiknya jabatan atas kerja keras

selamaini.

% Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya... him. 9.
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3. Prestas seni
Merupakan hasil yang diperoleh dari usaha seni.
Misalnya prestasi seorang penyanyi ataupun seniman lainnya
yang berupa penghargaan.
4. Prestasi olahraga
Merupakan hasil yang diperoleh atas usaha dan kerja
keras di bidang olahraga. Misanya seorang olahragawan
mendapat medali emas atas juara pertama yang dicapai saat
mengikuti Pekan Olahraga Nasional (PON).
5. Prestasi Lingungan Hidup
Prestasi lingkungan hidup merupakan prestasi yang
diperoleh atas usaha penyelamatan lingkungan hidup.
Misalnya individu ataupun kelompok  mendapatkan
penghargaan atas usaha penyelamatan lingkungan hidup

berupa menanam pohon kembali atau reboisasi di hutan. *

30Sugiono dkk. Pendidikan Kewarganegaraan Untuk SMP/MTs Kelas | X, (Pusat Pembukuan
Departemen Pendidikan Nasional, 2009) him. 82.
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6) Cara-cara meningkatkan motivas berprestasi siswa broken

home

1) Reward dan Punishment

Menurut M. Ngalim Purwanto reward (ganjaran) adalah
alat untuk mendidik anak-anak supaya anak dapat merasa
senang karena perbuatan ataupekerjaannya mendapat
penghargaan.®> Sedang menurut Amir Daien Indrakusuma
reward (ganjaran) adalah penilaian yang bersifat positif
terhadap belgjarnya siswa.*

Dari pengertian di atas, dapat ditegaskan bahwa reward
adalah segala sesuatu yang berupa penghargaan yang bersifat
dapat menyenangkan perasaan seseorang dan diberikan kepada
siswa karena mendapat hasil terbaik dalam proses belgarnya
dengan tujuan agar siswa dapat senantiasa terus meningkatkan
prestasinya.

Punishment adalah penderitaan yang diberikan atau yang
ditimbulkan dengan senggja seseorang (orang tua, guru, dan
sebagainya) sesdah terjadi suatu pelanggaran, kejahatan, atau
kesalahan. Puinishment adalah tindakan yang dijatuhkan
kepada anak secara sadar dan disengaja sehingga menimbulkan

nestaspa. Dan dengan adanya nestapa itu anak akan menjadi

3 M.Ngalim Purwanto, |Imu Pendidikan Teoretis dan Praktis..him. 182.
% Amier Daein Indrakusuma, Pengantar |Imu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional,

1973).him. 159
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sadar akan perbuatannya dan berjanji untuk tidak
mengulanginya.

Dari beberapa pendapat di atas, penulis dapat ditegaskan
bahwa punishment adalah suatu perbuatan yang kurang
menyenangkan, biasanya berupa penderitaan yang diberikan
kepada siswa secara sadar dan sengaja, agar siswa tidak
mengulangi kesalahannyalagi.

Puinshment sebagai alat pendidikan  meskipun
mengakibatkan penderitaan bagi siswa namun dapat juga
menjadi alat motivasi. Siswa berusaha untuk selalu berbuat
baik, bersikap disiplin dan dapat memenuhi tugas-tugas
belgjarnya, agar terhindar dari hukuman. Dengan adanya
punishment diharapkan supaya siswa dapat menyadari
kesalahan yang diperbuatnya, sehingga siswa jadi lebih
berhati-hati dalam mengambil tindakan.

2) Bentuk-bentuk Reward™
a) Pujian. Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil
menyel esalkan tugas dengan baik, maka perlu diberi pujian.
Pujian ini untuk reinforcement yang positif dan sekaligus
merupakan motivasi yang baik.
b) Hadiah. Hadiah dapat dikatakan sebagai motivasi, akan

tetapi tidaklah selalu seperti itu.

3 1bid.,him. 159
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3) Bentuk-bentuk Punishment®*

a) Hukuman. Hukuman sebaga reinforcement yang negatif
tetapi kalau diberikan scaratepat dan bijak bisa menjadi aat
motivasi. Oleh karena itu guru atau orang tua harus
memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman.

7) Motivas Berprestasi Dalam Islam

Motivas berprestasi dalam islam dipandang sebuah potens
dasar manusia sebagai bentuk senyawa unsure ruhiy dan jism.
Dimens jism yang statis dihiasi dimensi ruhiy melahirkan sebuah
sinergi unsur yang berdinamika. Dinamika dalam diri yang terarah
pada usaha pengembangan diri terwujud dalam bentuk pencapaian
diri dalam aspek pengetahuan bentuk pencapaian diri dalam aspek
pengetahuan bahkan dalam aktualisasi diri.*

Dalam konsep islam pengembangan diri merupakan sikap
dan perilaku yang diistimewakan. Dengan mengoptimalkann
potensi dirinya, manusia mampu memiliki kedudukan mulia di sis
Allah seperti yag disebutkan dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadilah

ayat 11 yaitu sebagai berikut:*

*Ibid., him. 159.

% Abdul Rahman Saleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif |slam, (Jakarta:
Prenada Media, 2004), him. 129.

% |_gjnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-
Qur’an Tajwid dan Terjemahannya...him. 543.
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“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikataka
kepadamu:  “”Berlapang-lapanglah  dalam  malis”, Maka
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, Maka berdirilah dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa dergjat. Dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Jika motivasi juga memerintahkan seseorang tinggi maka
prestasi belgar yang diperolehpun juga akan tinggi, demikian
sebaliknya jika motivasi berprestasi seseorang rendah maka
prestasi yang didapat juga rendah.

Al-Qur’an juga memerintahkan manusia untuk selalu
bersungguh-sungguh dalam bekerja dan beraktivitas dalam ha ini
manusia dianjurkan unt uk selalu berprestasi, pernyataan tersebut

disebutkan dalam Al-Qur’an surat Al-Insyirah ayat 5-8 yaitu

sebagai berikut:*’

z o & o z o & °

Dk sl ae D) IR sl ak Dl
BReIE)

“5.) Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 6.)

37 bid., him. 596.



23

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 7.) Maka
apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, 8.) dan hanya kepada

Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.”

2. Siswa Broken Home

a)

b)

Pengertian Siswa Broken Home

Siswa yaitu murid, terutama pada tingkat dasar atau
menengah dan merupakan seorang pelgjar.*®

Secara etimologis broken home diartikan sebagai keluarga
retak.*® Faktor yang mempengaruhi keluarga retak tersebut yaitu
faktor kematian, faktor ekonomi, perbedaan pendapat, kurangnya
komunikasi dan terlalu mementingkan ego.

Jadi siswa broken home merupakan korban dari
ketidakharmonisan yang terjadi dalam sebuah keluarga yang
berakibat anak kurang dalam hal mendapat kasih sayang orang
tuanya. Hal ini dapat berpengaruh pada mental seorang siswa dan
juga dapat menyebabkan seorang siswa tidak mempunyai semangat
lagi dalam hidupnya.

M acam-macam Broken Home
Keluarga pecah (broken home) dapat dilihat dari dua aspek

yaitu:

% Departemen Pendidikan dan K ebudayaan , Kamus Besar Bahasa Indonesia, him.912
% Jihn M. Echols, Kamus Inggris Indonesia, ( Jakarta: Gramedia, 2000), him. 80.
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1) Keluarga itu terpecah karena strukturnya tidak utuh sebab
salah satu dari kepala keluarga itu meninggal dunia atau telah
bercerai

2) Orang tua tidak bercerai akan tetapi struktur keluarga itu
tidak utuh lagi karena ayah atau ibu sering tidak di rumah,
dan atau tidak memperlihatkan hubungan kasih sayang lagi.
Misalnya orang tua sering bertengkar sehingga keluarga itu
tidak sehat secara psikologi.*

C) Kriteria Broken Home
Dikatakan sebagai keluarga Broken Home ketika memiliki

kriteria sebagai berikut:*

1) Kematia salah satu atau kedua orang tua.

2) Divorce, (kedua orang tua berpisah atau bercerai)

3) Poor marriage, (hubungan orang tua dengan anak tidak baik)

4) Poor Parent-childern relationship, (Hubungan orang tua tidak
baik)

5) High tensen and low warmth, (Suasana keluarga dan tanpa
kehangatan)

6) Personality psychological disorder, (Salah satu atau kedua orang

tua mempunyai kelainan kepribadian atau gangguan kejiwaan)

40 Sofyan S. Willis, Klienng Keluarga ( Family Counseling). ( Bandung: Alfabeta, 2010),
him. 66.

! Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Keluarga, (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2009), him. 44.
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Berdasarkan beberapa asumsi dalam literatur, penéliti
menyimpulkan bahwa keluarga Broken Home bukan hanya sgja
dengan kasus perceraian. Keluarga Broken Home secara
keseluruhan berarti keluarga di mana fungsi ayah dan ibu sebagai
orang tuatidak berjalan baik secarafungsional, yang pada dasarnya
orang tua adalah sebagai motivator bagi anak, sebagai tempat
mendapat kasih sayang dan sebagainya.

d) Faktor-faktor Broken Home
1) Faktor Internal
a) Beban psikologis ayah atau ibu yang berat, seperti tekanan di
tempat kerja, kesulitan keuangan keluarga.
b) Tafsiran dan perlakuan terhadap perilaku marah-marah dan
sebagainya.
c) Kecurigaan suami atau istri bahwa salah satu di antara mereka
selingkuh.
d) sikap egoistis da kurang demokratis salah satu orang tua.
2) Faktor Eksternal
a) Campur tangan pihak ketiga dalam urusan keluarga.
b) Pergaulan yang negatif anggota keluarga.
c) Kebiasaan istri membicarakan orang di rumah tetangga.
d) Kebiasaan berjudi.42

€) Dampak Keluarga Broken Home

“2 sofyan S. Willis, Konseling Keluarga, him.155.
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Dalam kondisi keluarga yang retak atau tidak harmonis
terdapat beberapa dampak yang mempengaruhi anak, yaitu:

1) Anak kurang mendapat kasih sayang dan perhatian dari orang
tuanya. Dikarenakan kurang adanya pengawasan orangtua
terhadap anak yang berkaitan dengan sekolah, hubungan
sosial, penggunanaan waktu luang, sikap dan tingkah laku,
organisasi yang dimasuki, pelaksanaan ibadah dan semua
aspek yang sering terjadi di masaremaja.

2) Lemahnya kondis ekonomi keluarga, hal ini bisa
menghabiskan pertemuan dengan anak hingga nyaris hubungan
dialog orang tua dengan anaknya pun sangat kurang.

3) Unit keluarga yang tidak |engkap juga merupakan kondisi yang
menimbulkan dampak psikologis bagi anak, misalnya orang
tua bercerai, salah satu meninggal dunia, atau meninggal kedua

- duanya.43

“3 EIfi Mu’awanah, Bimbingan Klienng Islam. (Yogyakarta: Teras, 2012). him. 51.
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H. Metode Penelitian

Suatu penelitian dapat dikatakan penelitian ilmiah apabila dilakukan
dengan menggunakan metode, karena secara umum metode penelitian
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. ** Metodologi adalah hal pertama dan utama yang terkait
dengan penelitian, arti etimologis metodologi (di dedukasi dari methodos
Yunani = metahodos ) adalah “jalan bersama menuju” dengan kata lain
bertujuan untuk mengikuti rute tertentu. Dengan ha ini metodologi berarti
yang perlu dilakukan peneliti untuk mencapai hasil tertentu seperti
pengetahuan, wawasan, desain, intervensi dan solusi.*

Metodologi dalam sebuah penelitian pada dasarnya bertujuan untuk
menunjukkan bagaimana memilih berbagai metodologi yang ada berdasarkan
pada situasi, masalah atau pertanyaan tertentu.“°
1. Jenis Pendlitian

Jenis penulisan yang akan digunakan adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapa dengan menggunakan prosedur
stastistik atau dengan cara-cara kuantifikasi. Penelitian ini menekankan
pada quality atau hal terpenting suatu barang atau jasa. Hal terpenting
suatu barang atau jasa yang berupa kejadian, fenomena, dan gejaa sosial

adalah makna di balik kejadian tersebut yang dapat dijadikan pelgaran

“Sugiyono, Metode Pendlitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung:Alfabeta, 2013), him. 3.

“® Jan Jonker dkk, Metode Penelitian, ( Jakarta: Salemba Empat, 2011), him. 27.

*Ibid., him. 27.
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berharga bagi pengembangan konsep teori. Penelitian kualitatif dapat
didesain untuk memberikan sumbangannya terhadap teori, praktis,
kebijakan, masalah-masalah sosial, dan tindakan.*’.
2. Subyek dan Obyek Pendlitian
a. Subyek
Subjek penelitian adalah tentang orang-orang menjadikan sumber
informasi dan dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang akan
diteliti.®® Adapun penentuan subjek sebagai sampel penelitian
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel
secara sengaja sesuai dengan kriteria atau penilaian yang diperlukan.*
Dalam penelitian ini subjek penelitiannya adal ah:
1) Siswa, antaralain :
a) Riski Hartati
b) Kurniawan Eko Febrianto
2) Guru Bimbingan Konseling, Ibu Dwi
Adapun penentuan subyek sebaga sampel penelitian
menggunakan teknik purpose sampling, yaitu pengambilan sampel
secara sengaja sesua dengan kriteria atau penilaian yang
diperlukan.>® Penentuan sampel subyek guru Bimbingan Konseling

ditentukan oleh kepala sekolah, sedangkan sampel sampel siswa

" M.Djunaidi Ghony, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz media,
2012), him. 25.

“8 Tantang Amirin, Menyusun Rancangan Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1998), him. 135.

“ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja Rosdakarya,
1993), him. 36.

*1bid., him 127.
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ditentuka oleh guru Bimbingan Konseling. Adapun kriteria yang
digunakan dalam pengambilan sampel subyek siswa tersebut
sebagal berikut :
a) Siswayang berasal dari keluarga broken home.
b) Siswayang mempunyai prestasi dan motivas berprestasi.
b. Objek
Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi siswa Broken
Home di SMA N 2 Banguntapan.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu,
percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu interviewer yang
mengajukan pertanyaan dan interviewe yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.>> Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara
bebas terpimpin, artinya dengan pertanyaan bebas namun sesuai dengan
data yang akan diteliti. °* Interviewee dalam penelitian ini adalah siswa
Broken Home yang mempunyai motivasi berprestasi seperti yang telah
disebutkan di atas.
Data yang akan didapatkan dari hasil wawancara adalah data
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi siswa

Broken Home, selain itu wawancara juga dilakukan kepada Guru BK

5 bid, him. 187.
%2 |bid., him. 116.
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untuk melengkapi data mengenai prestasi yang diraih oleh siswa Broken
Home tersebuit.
Observas

Metode observas adalah suatu cara pengumpulan data dengan
menggunakan indera, terutama indera penglihatan dan indera
pendengar. Observasi sendiri dapat diartikan pencatatan dan
pengamatan secara sistematis terhadap gejala-gejala yang disdlidiki. >
kemudian peneliti melakukan observasi partisipasi pasif yaitu penulis
datang ke tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat
dalam kegiatan tersebut. >*

Daam penelitian ini pendliti tidak terlibat secaralangsung dengan
kegiatan subjek. Peneliti hanya sebagai pengamat independen. Metode
ini digunakan untuk memperoleh data yang berkenaan dengan :

1) Prestas siswaBroken Home
2) Motivas berprestasi siswa Broken Home
3) Upaya guru bimbingan konseling meningkatkan motivasi
berprestasi siswa broken home

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti. Metode ini juga digunakan untuk mengumpulkan data yang

sudah tersedia dalam catatan dan dokumen. Dokumentasi |ebih banyak

% Ibid, him. 127.
> Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2013),

him. 311.
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digunakan sebagai data pendukung dan pelengkap bagi data primer
yang diperoleh melaui observas dan wawancara > Metode
dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang ditunjukkan
kepada subjek penelitian. *°

Dalam tahapan ini peneliti gunakan untuk memperoleh data
tertulis mengenai gambaran sekolah, letak geografis, sgarah berdirinya
sekolah SMA N 2 Banguntapan. Adapun dokumen-dokumen yang
diperlukan untuk penelitian ini antaralain : buku profil sekolah, struktur
organisasi, arsif data pegawai, arsif data siswa, dan denah lokasi
sekolah sehingga dapat diperolen gambaran sekolah secara utuh.
Dokumen-dokumen yang terkait dengan penelitian ini antara lain yaitu
buku laporan hasil belgjar siswa, untuk mengetahui prestasi yang diraih
oleh siswayang diteliti.

4. AnalisisData

Andisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.®” Dalam proses
menganalisis dan menginterpretasikan data-data yang telah terkumpul
penulis menggunakan data analisis deskriptif- kualitatif, yakni setelah
data terkumpul kemudian data tersebut dikelompokan melalui katakata

atau kalimat dengan kerangka berfikir teoritik untuk memperoleh

% Bahrowi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta:Rineka Cipta, 2008), him. 158.

% Sukandar Rumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk Penelitian Pemula,
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2002), him. 100

" Masri Singarimbun, Metode Penulisan Survey, ( Jakarta: LP3ES, 1989), him. 70.
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kesimpulan atau jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan.®
Andisis data dapat dilakukan dengan tahap-tahap sebagai
berikut:
a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan wawancara,
observas dan dokumentasi. Pengumpulan data yang dilakukan
melalui wawancara kepada subjek penelitian yaitu dua siswa Broken
Home yang mempunyai motivas berprestass dan guru BK.
Kemudian observasi dan dokumentasi yang dilakukan untuk
melengkapi data yang diperoleh melalui wawancara.
b. Reduks Data
Reduksi data yaitu pemilihan, penyederhanaan, dan
pemusatan perhatian pada hal-ha yang menguatkan data yang
diperoleh di lapangan. Reduks dilakukan oleh penulis secara terus
menerus pada waktu penelitian dilakukan yaitu dengan cara memilih
data yang telah didapatkan dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi kemudian dikelompokkan berdasarkan data yang
dibutuhkan oleh penulis, setelah itu hasil pengelompokkan data
tersebut dideskripsikan.
c. Penygjian Data
Penygjian data yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh

dari penelitian di lapangan dengan menggunakan kalimat-kalimat

%8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: Rineka
Cipta, 1997). him. 236.
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sesuai dengan pendekatan kualitatif dengan laporan yang sistematis
dan mudah dipahami.
d. Penarikan kesimpulan
Proses penarikan kesimpulan adalah dengan cara mengambil
inti informasi yang tersusun dalam penyajian data. Sehingga dalam
penelitian ini penulis dapat mengambil kesimpulan yang dapat

menjawab rumusan masalah yang ada.*®

% Sugiyono, Metode Penyusunan kuantitaif kualitatif dan R&D. (Bandung: alfabeta
2011), him. 246.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah peneliti urailkan hasil penelitian yang telah dilakukan
tentang Motivas Berprestass Siswa Broken Home di SMA N 2
Banguntapan kemudian menganalisa data hasil penelitian. Maka dapat
disimpulakan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya guru bimbingan
konseling untuk meningkatkan motivasi berprestasi pada siswa broken
home adalah dengan reward dan punishment. Reward meliputi memberi
pujian, memberi hadiah. Punishment meliputi  memberi hukuman.
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi motivas berprestasi siswa
broken home antara lain; faktor intrinsik meliputi keinginan mendapat
simpati, cita-cita, minat, konsep diri, keinginan berguna bagi orang lain.
Dan faktor ekstrinsik meliputi keluarga, hadiah atau penghargaan dalam
prestasi, lingkungan sekolah.

Faktor yang dominan yang mempengaruhi motivasi berprestasi
siswa broken home di SMA N 2 Banguntapan adalah dari faktor
intrinsiknya.

B. Saran
1. Untuk Siswa Broken Home; Kurniawan Eko Febrianto dan Riski Hartati

a. Tetap semangat dalam berprestasi.
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b. Maksmalkan semua kemampuan yang ada dengan memanfaatkan
semua kesempatan yang terbuka.
2. Untuk Guru SMA N 2 Banguntapan
a. Tetap semangat dalam mengajar.
. Kata Penutup

Puji syukur senantiasa terpanjatkan kepada Allah SWT, karena
berkat limpahan karunia dan rahmat-Nya peneliti dapat menyelesaikan
skripsi ini. Peniliti ucapkan terima kasih pada semua pihak yang telah
membantu dan memberi dukungan dalam peyusunan skripsi ini. Peneliti
mohon maaf bila dalam pembahasan skripsi ini terdapat kesalahan dan
kekhilafan, yang seyogyanya itu bukan kesengajaan yang dilakukan oleh
peneliti.

Semoga skripsi ini dapat memberi manfaat khususnya bagi peneliti
dan menjadi sumbangsih yang berguna dalam perkembangan khasanah
ilmu pengetahuan Islam, serta dapat menjadi referensi bagi kita para
pengkaji pendidikan khususnya dalam konteks motivasi berprestasi siswa

broken home.
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